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BAB III
ETODOLOGI PENELITIAN

1. JenisPenelitian
	Jenis penelitian ini adalah kuantitatif, penelitian kuantitatif adalah metode yang digunakan untuk menyelidiki objek yang dapat diukur dengam angka-amgka, sehingga gejala-gejala yang diteliti dapat diukur dengan skala-skala atau tabel-tabel yang kesemuanya lebih banyak menggunakan ilmu pasti (Notoatmodjo, 2010).

1. Waktu Dan Tempat Penelitian
1. Waktu Penelitian
Penelitian ini telah dilakukan pada bulan April 2019.
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di MI GUPPI 2 Desa Banjarsari Kecamatan Way Sulan Kabupaten Lampung Selatan

1. Rancangan Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian analitik, yaitu penelitian yang menyangkut pengujian hipotesis, yang mengandung uraian-uraian tetapi fokusnya terletak pada analisis hubungan antara variabel. Pendekatan penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Penelitian cross sectional (potong silang) adalah suatu penelitian dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data pada satu waktu (point time approach). Artinya setiap subjek penelitian hanya diobservasi sekali saja dan pengukuran dilakukan terhadap status karakter subjek pada saat penelitian (Notoatmojo, 2010).

1. Subjek Penelitian
1. Populasi
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa-siswi MI  GUPPI 2 Desa Banjarsari yang berjumblah 154 responden.
2. Sampel
a. Besar sampel
Adapun rumus pengambilan sampel yaitu dengan Adapun rumus pengambilan sampel (Nursalam, 2013).


Keterangan :
N : Besar populasi
π : Besar Sampel
d : Tingkat kesalahan yang diinginkan 5% atau (0,05).









Jumlah sampel yang akan diteliti sebanyak 112 siswa yang terbagi menjadi 4 kelas.

b. Cara pengambilan sampel
Pengambilan sampel dengan cara random sampling yaitu Proportional Random Sampling. Proportional Random Sampling yaitu teknik yang merupakan dimana jumlah sampel pada masing-masing strata sebanding dengan jumlah anggota populasi pada masing-masing stratum populasi (Yusuf, 2014)).
1. kelas 2	: 34 orang
2. kelas 5 	: 50 orang
3. kelas 3	: 41 orang
4. kelas 4 	: 29 orang
Besarnya sampel yang telah ditentukan adalah 112 orang. Untuk menentukan berapa jumlah sampel dari setiap kelas dapat digunakan rumus sebagai berikut :

Maka sampel masing-masing kelas yaitu :





c. Kriteria Sampel
Kriteria inklusi dalam penelitian ini sebagai berikut:
1) Siswa yang bersekolah di MI GUPPI 2 Banjarsari
2) Bersedia ikut serta dalam penelitian ini setelah mendapatkan penjelasan mengenai apa yang akan dilakukan dan mendatangani informed consent.
3) Bisa membaca dan menulis
4) Berusia 6 sampai 13 tahun
1. [bookmark: _GoBack]Variabel Penelitian
Variabel adalah suatu yang digunakan sebagai ciri, sifat atau ukuran yang dimiliki atau didapatkan oleh satuan penelitian tentang suatu konsep pengertian tertentu. Variabel dalam penelitian ada 2 macam yaitu independen dan variabel dependen. Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi, sedangkan dependen adalah variabel yang dipengaruhi (Notoadmojo, 2010).
Variabel dalam penelitian ini terdiri dari 2 variabel yaitu :
0. Variabel bebas (independen)	 : peran orang tua
0. Variabel terikat (dependen) 	: kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam

1. Definisi Operasional
Definisi operasionl adalah variabel yang dapat diukur dengan menggunakan instrumen atau alat ukur, maka variabel harus diberi batasan atau definisi yang operasional. Definisi operasional ini penting dan diperlukan agar pengukuran variabel atau pengumpulan data (variabel) itu konsisten antara sumber data responden yang satu dengan yang lain (Notoatmodjo, 2010). 




Tabel 3.1 Definisi Operasional
	No
	Variabel
	Defnisi Operasional
	Cara ukur
	Alat Ukur
	Hasil Ukur
	Skala Ukur

	1
	Kebiaasaan menggosok gigi sebelum tidur malam
	Tingkah laku anak yang dilakukan terus menerus dalam membersihkan gigi sebelum tidur malam yang memperhatikan pelaksanaan menggosok gigi sebelum tidur malam, alat menggosok gigi dan cara menggosok gigi
	mengisi kuisioner kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam meliputi :
a. Pelaksanaan menggosok gigi sebelum tidur malam
b. Alat menggosok gigi 
c. Cara menggosok gigi 
	Kuisioner tentang kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam 
	1. Baik, jika        skor  ≥ 52
2. Kurang, jika skor  < 52
	Ordinal






	2
	Peran orang tua
	Pengaruh orang tua terhadap kebiasaan menggosok gigi anak
	Mengisi kuisioner peran orang tua
	Kuisioner tentang peran orang tua
	1. Baik, jika skor  ≥  7

2.Cukup jika skor 4-6

3.Kurang, jika skor  < 4
	Ordinal 




1. Pengumpulan Data
0. Alat Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan 2 kuisioner yaitu kuesioner kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur yang berisi 25 pertanyaan dan kuesioner peran orang tua yang berisi 8. Masing-masing kuesioner sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas.
0. Kuesioner Kebiasaan Menggosok Gigi
Kuesioner tentang kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur dimalam hari menggunakan pilihan jawaban ya (selalu, kadang-kadang, dan tidak pernah). Dikatakan ya (selalu) jika responden melakukan kebiasaan 5-7 kali dalam seminggu, kadang-kadang 1-4 kali dalam seminggu, dan tidak pernah melakukan kebiasaan menggosok gigi. Penilaian untuk jawaban pertanyaan positif adalah ya (selalu) bernilai 3, kadang-kadang bernilai 2, dan tidak pernah bernilai 1. Namun, penilaian untuk pernyataan negatif adalah ya (selalu) bernilai 1, kadang-kadang bernilai 2, dan tidak pernah bernilai 3. Hasil penilaian jawaban responden kemudian dikategorikan menjadi kebiasaan baik dan kurang dengan menggunakan nilai median karena data terdistribusi tidak normal. Kebiasaan baik menggosok gigi sebelum tidur malam dinilai baik jika nilai ≥ 52 sedangkan kebiasaan kurangmenggosok gigi sebelum tidur malam  dinilai baik jika nilai < 52 (Setiyawati, 2012)


6. Kuesioner Peran Orang Tua
Kuesioner peran orang tua merupakan kuesioner yang digunakan untuk mengukur tidakan orang tua terhadap pemelihaaan kesehatan gigi anak. Kuesioner ini menggunakan closed ended quastiondan menggunakan skala Guttman, yaitu Ya bernilai 1 dan tidak bernilai 0. Kuesioner ini di interpretasikan  dengan baik jika skore ≥ 7, cukup jika skore 4-6 dan kurang < 4.

2. Proses Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data yang akan dilakukan adalah
a. Peneliti akan mengajukan permohonan surat izin penelitian
b. Peneliti memberikan inform consent kepada responden yang terpilih melalui Random sampling
c. Peneliti memberikan kuisioner kepada responden
d. Peneliti menjelaskan pada anak cara mengisi kuesioner
e. Peneliti memberikan waktu 20 menit untuk mengisi kusioner
f. Untuk kuesioner peran orang tau peneliti menjelaskan dan mengisi kuesioner kepada orang tua ketika mengantar anak ke sekolah dan pada saat menjemput pulang mendapat sebanyak 86 orang tua dan sebagian yang belum memenuhi peneliti mendatangi ke setiap rumah orang tua siswa sebanyak 26 oramg tua.

1. Pengolahan Data
Dalam proses pengolahan data terdapat langkah-langkah yang harus ditempuh, diantaranya:
1. Editing
Editing adalah merupakan kegiatan pengecekan dan perbaikan isian formulir atau angket tersebut. Pada tahap ini peneliti mengecek kembali lembar angket apakah bagian lembar identitas responden sudah lengkap terisi, apakah antara pertanyaan dan jawaban konsisten, apakah tulisan dari pertanyaan cukup jelas terbaca oleh responden. Setelah pertanyaan sudah dijawab oleh responden, peneliti mengecek kembali yaitu identitas, jawaban, apakah sudah lengkap terisi atau belum .
2. Coding 
Yaitu mengubah data berbentuk kalimat atau huruf menjadi data dalam bentuk angka atau bilangan.
3. Processing 
Setelah semua angket terisi penuh dan benar, maka langkah selanjutnya adalah memproses data agar data sudah di masukan dalam data program komputer dapat dianalisis. Pemerosesan data dilakukan dengan cara meng-entry data  dari angket kepaket program komputer. 
4. Cleaning
Merupakan kegiatan pengecekan kembali data yang sudah di masukan dalam data program komputer apakah ada kesalahan dan dilakukan pembenaran.

1. UjiValiditasdanReliabilitas
Sebelum kuesioner tersebut diberikan kepada responden maka kuesioner dilakukan uji validitas dan reabilitas terlebih dahulu agar instrument yang diberikan benar-benar memenuhi persyaratan untuk digunakan sebagai alat ukur data (Notoatmodjo, 2010).
Kuesioner kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam dengan karies gigi pada anak usia sekolahtelah dilakukan uji validitas dan reabilitas oleh Rahayu (2012) pada 30 siswayang bersekolah di MI Al-Istiqomah. Pernyataan dikatakan valid karena memiliki nilai r hasil>r tabel (0,3661) dan dikatakan reliabel r alpha>r tabel (0,3661). Kuesioner yang terdiri dari pertanyaan-pertanyaan yang valid dan realibel kemudian diberikan kepada 108 responden. Nilai validitas pertanyaan dalam kuesioner ini dalam rentan 0,376-0,831 dan nilai reliabilitas 0,922. Dengan demikian, pertanyaan dalam kuesioner penelitian ini telat melewati uji validitas dan reabilitas (Rahayu, 2012).
Kuesioner peran orang tua terhadap tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut sebelumnya sudah dilakukan uji validitas dan reabilitas oleh Natalina (2009) yang dilakukanpada 10 orang guru serta 30 orang murid dan orang tua di Sekolah Dasar dikota Medan. Hasil analisis menunjukan semua butir pertanyaan dapat digunakan karena r-hitung lebih besar dari r-tabel yaitu 0,361 untuk 30 responden dan 0,632 untuk 10 responden sehingga dapat dikatakan memenuhi syarat validitas dan nilai alpha lebih besar dari 0,60 memenuhi syarat reabilitas. Dari hasil tersebut menunjukan bahwa kuesioner peran guru dan peran orang tua terhadap tindakan pemeliharaan kesehatan gigi dan mulut dapat digunakan untuk pengambilan data (Natalina, 2009).

1. Analisa Data
0. Analisa univariat 
Analisa univariat dalam penelitian ini antara lain gambaran distribusi frekuensi responden menurut usia, jenis kelamin, kebiasaan menggosok gigi sebelum tidur malam dan peran orang tua.
0. Analisa bivariat
Analisa bivariat digunakan untuk mengalisa hubungan  peran orang tua dengan kebioasaan menggosok gigi sebelum tidur malam. Analisa bivariat dalam penelitian ini menggunakan uji gamma, terdapat hubungan jika p value< 0,05 dan sebaliknya tidak ada hubungan jika p value> 0,05.
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